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ABSTRAK 

DESRI AMIR, NIM. 160302072. Judul “ Keragaman Dan Kepadatan Keong 

Bakau Pada Hutan Bakau Di Perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual 

Seram Bagian Barat”. dibawah bimbingan Hj. Cornelia Pary, M.Pd dan Laila 

Sahubauwa, M.Pd. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021. 

 

 Hutan bakau merupakan salah satu ekosistem alamiayah yang unik dengan 

nilai ekologis yang tinggi. Hutan bakau memiliki banyak fungsi, baik secara 

ekologis maupun ekonomis, fungsi ekologis hutan bakau bagi biota-biota laut 

adalah sebagai daerah asuhan, daerah tempat mencari makan dan daerah 

pemijahan. Keong bakau merupakan moluska asli hutan bakau yang mudah 

ditemukan diberbagai tengah hutan bakau.  

 

 Tipe penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu tipe penelitian 

deskriptif kuantitatif mengunakan metode kuadran dengan mencatat keberadaan 

jenis keong bakau, untuk melihat keragaman dan kepadatan keong bakau Pada 

Hutan Bakau di perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat. 

yang berlangsung dari tanggal 23 Maret sampai dengan 23 April 2021.  

 

   Hasil penelitian menunjukan bahwa: Keragaman keong bakau di perairan 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat berdasarkan nilai indeks 

Shannon-Winner sebesar keragaman berada pada kisaran sedang dengan nilai 

1,204 ( 1< H’ < 3 ). Kepadatan tertinggi pada keong bakau di perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat adalah jenis spesies Cerithideopsilla 

alata dengan nilai 0,096 Ind/�� dan terendah pada spesies Conomurex luhuanus 

dan Chicoreus capucinus masing-masing dengan nilai 0,01 Ind/��. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Masyarakat Maluku mengenal hutan mangrove dengan sebutan manggi-

manggi atau sogi-sogi, yang banyak terdapat di daerah yang lembab seperti pantai 

berlumpur. Luas hutan mangrove di Maluku mencapai ± 1,19 juta hektar dan 

tersebar luas di seluruh pulau, serta terdiri dari 40 jenis pohon mangrove. pulau 

Ambon khususnya perairan Teluk Ambon luas hutan mangrove mencapai ± 52 

hektar dengan tingkat kerusakan diperkirakan 10-15%
1
. 

Pohon mangrove yang umum di jumpai di pesisir adalah bakau 

(Rhizophora sp.), api-api (Avicennia sp.), pedada (Nonneratia sp.), tanjung 

(Bruguiera sp.), nyirih (Xylocarpus sp.), tengar (Ceriops sp.), dan buta-buta 

(Exoecaria sp.)
2
. Ekosistem mangrove merupakan satu ekosistem peralihan antara 

darat dan laut. Tumbuhan ini mampu tumbuh dan berkembang pada daerah pasan 

surut sesuai dangan toleransinya terhadap salinitas, lama penggenangan, substrat 

dan morfologi pantainya. Ekosistem hutan mangrove dengan sifatnya yang khas 

dan kompleks merupakan habitat bagi berbagai jenis hewan dari yang paling 

sederhana tingkatnya (protozoa) sampai yang paling tinggi (vertebrata)
3
. 

Sebagai daerah peralihan antara laut dan darat, ekosistem mangrove 

mempunyai gradien sifat lingkungan yang tajam. Pasang surut air laut 

                                                           
1
Saptono Madiama, Chatarina Muryani dan Sigit Santoso, Kajian Perubahan Luas Dan 

Pemanfaatan Serta Persepsi Masyarakat Terhadap Pelestarian Hutan Mangrove Di Kecamatan 

Teluk Ambon Baguala. Jurnal GeoEco  (2016) Hlm. 171 
2
ROKHMIN DAHURI. Keanekaragaman Hayati Laut, (Penerbit PT 

Gramedia Pustaka Utama Jakarta, 2003) hlm.67. 
3
 Idris, I. Pedoman Pengelolaan Ekosistem Mangrove. Direktorat Bina Pesisir. Direktorat 

Jenderal Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Departemen Kepulauan dan Perikanan Jakarta. 2004 



menyebabkan terjadinya perubahan beberapa faktor lingkungan yang besar, 

terutama suhu dan salinitas.Karena hanya jenis-jenis fauna yang memiliki 

toleransi yang besar terhadap perubahan ekstrim faktor-faktor fisik itu dapat 

bertahan dan berkembang di hutan mangrove, dikenal ada dua kelompok hewan 

yang dominan baik dalam keanekaragaman jenisnya maupun jumlah individunya, 

yaitu moluska dan krustasea.Berdasarkan penyebaran vertikal, fauna hutan 

mangrove memperlihatkan adanya relung ekologi berupa relung mikrohabitat 

setiap spesies, contohnya Telescopium telescopium lebih menyukai habitat-habitat 

yang termasuk seperti genangan air yang luas
4
. 

Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi biota akuatik. Fungsi 

ekologis mangrove bagi biota-biota tersebut adalah sebagai daerah asuhan 

(nursery ground), daerah tempat mencari makan (feeding ground) dan daerah 

pemijahan (spawning ground).
5
 Hutan bakau  memberikan kontribusi besar 

terhadap detritus organik yang sanggat penting sebagai sumber energi bagi biota 

yang hidup di perairan sekitarnya. Gastropoda berperan sebagai penyambung pada 

suatu mata rantai makanan yaitu rantai makanan detritus (bahan organik) dimana 

sumber makanan detritus berasal dari daun-daunan, dan ranting-ranting mangrove 

yang gugur dan membusuk, yang akan dimanfaatkan oleh gastropoda sebagai 

dekomposer awal, serta menjadi bioindikator ekologi untuk mengetahui kondisi 

ekosistem perairan
6
. 

                                                           
4
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2013 
5
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 Nova Suryawati Monika, dan Sunarni. Asosiasi Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) 
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 Keong bakau merupakan moluska asli mangrove yang mudah ditemukan 

dibagian tengah hutan mangrove. Keong bakau sering ditemukan dalam jumlah 

berlimpah di daerah pertambakan yang berbatasan dengan hutan mangrove. Selain 

itu, keong bakau juga banyak ditemukan di sungai-sungai yang dekat dengan 

daerah pertambakan
7
. 

Di Kawasan hutan bakau Desa Luhu memiliki berbagai jenis organisme 

gastropoda yang berasosiasi pada hutan bakau yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Desa Luhu dan sangat penting untuk diteliti. Berdasarkan informasi 

dari masyarakat setempat hutan bakau di Desa Luhu memiliki banyak jenis fauna 

salah satunya adalah jenis keong bakau. Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul ”Keragaman dan Kepadatan 

Keong Bakau di Perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana keragaman keong bakau pada hutan bakau di perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat ? 

2. Bagaimana kepadatan keong bakau pada hutan bakau di perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat ? 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

                                                           
7
Fredinan Yulianda, Agustinus M. Samosir. Ekologi keong bakau (Telescopium 

telescopium, Linnaeus 1758) pada ekosistem mangrove Pantai Mayangan, Jawa Barat. Bonorowo 

Wetlands  (1): 41-49 



Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

1. Keragaman keong bakau di perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram 

Bagian Barat. 

2. Kepadatan keong bakau  di perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram 

Bagian Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang ingin mengembangkan atau 

melanjutkan penelitian terkait dengan keong bakau. 

2. Memberikan informasi mengenai keragaman dan kepadatan keong bakau pada 

hutan bakau di perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat. 

3. Memberikan data dan informasi tertulis, sebagai bahan kajian untuk penelitian 

lebih lanjut. 

E. Defenisi Istilah 

 

1. Keragaman makhluk hidup/hayati atau biodiversitas (biodiversity = biological 

diversity) adalah keseluruhan variasi berupa bentuk, penampilan, jumlah dan 

sifat yang dapat di kemukakan pada mahluka hidup. 

2. Kepadatan populasi keong bakau dikarenakan oleh kondisi hutan mangrove 

yang rapat sehingga memberikan banyak ketersediaan makanan bagi keong 

bakau yang berasal dari luruhan serasah.  

3. Keong bakau merupakan moluska asli mangrove yang mudah ditemukan 

dibagian tengah hutan mangrove. Keong bakau sering ditemukan dalam 



jumlah berlimpah di daerah pertambakan yang berbatasan dengan hutan 

mangrove. 

4. Hutan bakau atau disebut juga hutan mangrove merupakan formasi dari 

tumbuhan yang spesifik, dan umumnya dijumpai tumbuh dan berkembang 

pada kawasan pesisir yang terlindung di daerah tropika dan subtropika. 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian  

  Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif 

kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sampel 

serta mengumpulkan data dengan menjelaskan data-data analisis. Dimana 

diharapkan dari penelitian ini dapat mengetahui keragaman dan kepadatan keong 

bakau pada hutan bakau di perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram 

Bagian Barat. 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian  

1. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 23 Maret sampai dengan 23 

April 2021. 

2. Lokasi Penelitian   

Penelitian dilaksanakan di ekosistem hutan bakau di wilayah perairan Desa 

Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat. 

C. Pengumpulan Data  

  Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi data primer yang 

merupakan data yang dijadikan objek penelitian. Yang digunakan adalah metode 

survey yaitu observasi dan penentuan sampling stasiun secara purposive yaitu 



teknik pengambilan sampel mengunakan kuadran dengan mencatat keberadaan 

jenis keong bakau pada hutan bakau
1
. 

D. Alat dan Bahan 

Table 3.1 alat yang digunakan dalam pengambilan sampel. 

No Alat Fungsi 

1. Thermometer  Untuk mengukur suhu atau 

temperature 

2. pH meter  Untuk mengukur nilai pH air, dan 

nilai pH meter tanah 

3. Hand refractometer Untuk memanfaatkan refraksi 

cahaya 

4. Rol meter Untuk mengukur panjang transek 

5. Kamera digital Untuk mengambil gambar atau 

untuk dekomentasi kegiatan 

6. Sekop  Untuk mengali tanah 

7. Tali raffia Untuk membuat belt transek 

8. Peralatan alat tulis Sebagai pencatatan 

9. Buku identifikasi gastropoda Mengetahui jenis keong bakau
2
 

10. Buku identifikasi mangrove  Mengetahui jenis mangrove
3
 

 

Table 3.2 bahan yang digunakan 

No. Bahan Fungsi 

1. Tisu  Untuk pebersih dari berbagai bahan 

yang kotor 

2. Alkohol 70% Untuk sebagai antiseptik dan 

pembersi alat-alat yang digunakan 

dan membunuh atau menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme 

3. Plastik sampel  Untuk mrnampung sampel  

4. Keong bakau  sebagai sampel 

5. Kertas label Untuk memberi label pada sampel 

6. Pohon bakau Sebagai sampel 

 

                                                           
1
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Utara 2018  
3
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E. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur transek 

  Pengambilan data pohon bakau dan keong bakau dilakukan dengan 

menggunakan metode transek. Sebelum melakukan pengambilan sampel, terlebih 

dahulu dipasang satu lintasan transek garis sepanjang 85 m. Transek garis ditarik 

dari titik acuan (hutan bakau terluar) ke arah daratan.  

2. Pengambilan sampel Keong bakau  

  Pengambilan sampel keong bakau dilakukan pada saat air surut didalam 

plot–plot di substrat tanah, dari akar, pohon bakau pada stransek kuadrat. Terdapat 

2 stasiun pengamatan pada petak 10 x 10 m
2 

dan untuk pengambilan data 

kerapatan pohon bakau juga berada didalam petak 10 x 10 m
2 

dengan jarak antara 

plot 10 m
2 

 serta jarak antara transek 50 m
2
 
4
. 

  Setiap plot diamati semua jenis keong bakau  pada pohon bakau serta 

keragaman dan kepadatan keong bakau. Setiap jenis keong bakau dalam plot 

diambil sebagai sampel, kemudian dimasukan kedalam kantong plastik berisi 

alkohol, selanjutnya diberi label, pengambilan sampel keong bakau dalam substrat 

digali substratnya, disaring menggunakan saringan dan dibersikan dengan air 

kemudian dimasukan dalam kantong plastik.  

3. Pengukuran parameter lingkungan  

  Pengukuran parameter lingkungan kualitas air pada saat air surut meliputi: 

suhu air, salinitas (kadar garam didalam air) dan pH air. Suhu air diukur 

menggunakan thermometer suhu dengan cara memasukan thermometer kedalam 

                                                           
4
Abdunnur.Analisis Model Brocken Stick Terhadap Distribusi Kelimpahan Spesies dan 

Ekotipologi Komunitas Makrozoobentos Di Perairan Pesisir Tanjung Sembilan Kalimantan 

Timur.Jurnal Ilmiah Mahakam 2002. 



perairan selama beberapa saat kemudian dilihat skala yang tertera. Penggukuran 

pH menggunakan pH meter, dilakukan dengan memasukan pH meter kedalam 

perairan dan di tunggu beberapa saat hingga menunjukan hasil. Salinitas diukur 

menggunakan hand refractometer dengan cara pada kaca prisma diletakan 1 

sampai 2 tetes air yang akan diukur, kemudian dilihat nilainya melalui kaca 

pengintai
5
. 

F. Analisis data keong bakau  

1. Indeks keragaman dihitung dengan menggunakan rumus Shannon – Winner 

(Wilhm dalam Fachrul) 2007 dengan rumus sebagai berikut: 

H’ = - ∑ pi In  pi 

keterangan: 

      H’ = indeks keragaman Shannon 

 N  = total individu seluruh genera 

 Pi = jumlah individu setiap spesies  

 s  = jumlah individu yang berhasil di tangkap 

 kriteria klasifikasi indeks keragaman menurut Shannon-Winner (wilhm 

dalam Fachrul) 2007 dibagi menjadi tiga kelas yaitu: 

1. H’ ≤ 1 : keragaman rendah. 

2. 1 < H’ < 3 : keragaman sedang. 

3. H’ ≥ 3 : keragaman tinggi. 

 

 

                                                           
5
Kordi K, M. Ghufran H dan Andi Baso. Tancung.Pengelolaan Kualitas Air dalam 

Budidaya Perairan.Jakarta Rineka Cipta 2007.Hlm 208. 



2. Kepadatan (D) 

  

  Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas area atau volume area, 

menggunakan rumus di bawah ini:
6
 

D = 
��

	
 

Keterangan: 

D = kepadatan individu jenis ke-i (individu/m
2
) 

Ni = jumlah individu spesies ke-i yang di peroleh 

A = luas total area pengambilan sampel (m
2
)  

 

                                                           
6
Brower, J dan J. Zar.Ekoligi umum metode lapangan dan laboratorium.BrownCompany 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Keragaman keong bakau di Perairan Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram 

Bagian Barat berdasarkan nilai indeks Shannon-Winner sebesar keragaman 

berada pada kisaran sedang dengan nilai 1,204 ( 1< H’ < 3 ). 

2. Kepadatan tertinggi pada keong bakau di Perairan Desa Luhu Kecamatan 

Huamual Seram Bagian Barat adalah jenis spesies Cerithideopsilla alata 

dengan nilai 0,096 Ind/�� dan terendah pada spesies Chicoreus capucinus dan 

Chicoreus capucinus masing-masing dengan nilai 0,01 Ind/��. 

B. Saran  

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Seram Bagian Barat untuk melakukan 

konvervasi terhadap daerah hutan bakau, mengingat daerah hutan bakau 

merupakan salah satu komunitas perairan pantai yang memiliki fungsi 

ekologis yang sanggat penting bagi biota-biota yang hidup di perairan pantai. 

2. Kepada masyarakat agar meningkatkan kesadaran diri tentang pentingnya 

pelestarian hutan bakau bagi kepentingan kehidupan biota-biota laut yang 

hidup di dalamnya dengan menjaga dan melestarikan hutan bakau di sekitar 

pantai dengan tidak menebang, membuang sampah dan lain-lain. 

3. Perlu adanya penelitian lanjut dengan waktu yang relatif lama tentang asosiasi 

keragaman dan kepadatan keong bakau di perairan Desa Luhu Kecamatan 



Huamual Seram Bagian Barat untuk mengetahui lebih jelas gambaran 

mengenai keong bakau serta faktor-faktor lingkungan yang mempengarui 

keberadaan keong bakau. 
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Lampiran 2. 

 

KLASIFIKASI JENIS KEONG BAKAU PADA HUTAN BAKAU YANG 

DITEMUKAN DI DAERAH PERAIRAN DESA LUHU KECAMATAN 

HUAMUAL SERAM BAGIAN BARAT 

 

No  Famili  Genus  Spesies  Foto  

1. Neritidae  Neritini  Nerita peloronta 

(Linnaeus, 1758) 

 
2. Viviparidae  Filopaludina  Filopaludina 

javanica. 

(von dem busch 

1844) 

 
3. Strombidae  Conomurex Conomurex 

luhuanus 

(Linnaeus, 1758) 

4. Muricidae  Chicoreus  Chicoreus capucinus 

(Linnaeus, 1758) 

5. Pontamididae Pirenella Cerithideopsilla 

alata 

(filipi, 1849) 
 

 
6. Pontamididae  Telescopium  Telescopium 

telescopium 

(Linnaeus, 1758) 

 
 

 



Lampiran 3 

 

HASIL ANALISIS KERAGAMAN DAN KEPADATAN 

 

1. Hitungan keragaman Keong Bakau Pada Hutan Bakau Di Perairan Desa 

Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat 

 

  untuk mengetahui tingkat keragaman keong bakau di Perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat menggunakan indeks keragaman 

Shannon – Winner dengan rumus sebagai berikut: 

 

  

 

keterangan : 

  H’ = indeks keragaman 

  Pi = ni/N 

  Ni = jumlah individu spesies ke-i 

  N  = jumlah individu total 

 

Tabel 4.1. Analisis Keragaman Shannon – Winner Stasiun I Dan II Di Perairan 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat 

No  Nama Spesies Ni  Pi  In Pi Pi In Pi 

1. Nerita peloronta 5 0,058 -2,847 0,165 

2. Chicoreus capucinus 3 0,035 -3,352 0,117 

3. Conomurex luhuanus 2 0,023 -3,772 0,086 

4. Filopaludina 5 0,058 -2,847 0,165 

5. Telescopim telescopium 22 0,258 -1,354 0,349 

6. Cerithideopsilla alata 48 0,564 -0,572 0,322 

Jumlah  85 H’ = - ∑ Pi In Pi  = 1,204 

Sumber: data penelitian 2021. 

 

Rumus: 

1. Nerita peloronta dan Filopaludina 

= 
��

�
 = 

�

��
 = 0,058 

In pi = In. 0,058= -2,847 

H’   = - ∑ Pi In Pi 

       = - (0,058) x (-2,847) = 0,165 

H’ = - ∑ Pi In Pi  Pi = 
��

�
 



2. Chicoreus capucinus 

= 
��

�
 =  

�

��
 = 0,035 

In pi = In. 0,035= -3,352 

H’   = - ∑ Pi In Pi 

       = - (0,035) x (-3,352) = 0,117 

3. Telescopim telescopium 

= 
��

�
 =  

��

��
 = 0,258 

In pi = In. 0,258 = -1,354 

H’   = - ∑ Pi In Pi 

       = - (0,258) x (-1,354) = 0,349 

4. Cerithideopsilla alata 

= 
��

�
 =  

��

��
 = 0,564 

In pi = In. 0,564= 0,572 

H’   = - ∑ Pi In Pi 

       = - (0,564) x (-0,572) = 0,322 

2. Hitungan Kepadatan Keong Bakau Pada Hutan Bakau Di Perairan Desa 

Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat. 

 

Tabel 4.2. Analisis Kepadatan jenis Keong Bakau Pada Hutan Bakau Di Perairan 

Desa Luhu Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat Pada Stasiun I 

dan II 

No  Jenis Keong Bakau Kepadatan Keong Bakau (ind/m�) 

1. Nerita peloranta  5    ind     /     125 m
2 

0,04 

2. Filopaludina  5    ind    /      125 m
2
 0,04 

3. Telescopium telescopium 22   ind   /       125 m
2
 0,176 

4. Cerithideopsilla alata 48   ind   /       125 m
2
 0,384 



5. Chicoreus capucinus  3   ind    /       125 m
2
 0,024 

6. Conomurex luhuanus 2   ind   /         125 m
2
 0,016 

Jumlah  0,68 

Sumber: data penelitian 2021 

 

Rumus: 

  Kepadatan = 
	
��
� �������


�

� 
��
 
 

  Luas area = jumlah kuadran yang ditemukan keong bakau x ukuran 

kuadrat 

   Nerita peloranta = 
�

� (�����) 
 =  

�

��� 
  = 0,012 m/m

2
 

   Filopaludina      = 
�

� (�����) 
 =  

�

��� 
  = 0,012 m/m

2
 

Telescopium telescopium = 
��

� (�����) 
 =  

��

���
  = 0,044 m/m

2
 

Cerithideopsilla alata = 
��

�(�����) 
 =  

��

��� 
  = 0,096 m/m

2
 

Chicoreus capucinus = 
�

� (�����) 
 =  

�

��� 
  = 0,01 m/m

2
 

Conomurex luhuanus = 
�

� (�����) 
 =  

�

��� 
  = 0,01 m/m

2
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran  4 

 

 

PARAMETER LINGKUNGAN HUTAN BAKAU 

 

Tabel 4.3. parameter fisika kimia hutan bakau Di Perairan Desa Luhu Kecamatan 

Huamual Seram Bagian Barat. 

Parameter Fisika Kimia Minggu Pengamatan  Nilai Rata-Rata 

Stasiun I Stasiun II 

Suhu 2,8 °C 2,9 °C 2,85  

Salinitas (⁰/₀₀) 20 20 20 

pH 7,53 7,75 7,64 

Sumber: data penelitian 2021. 

Tabel 4.4. hasil penelitian jenis pohon bakau di Perairan Desa Luhu Kecamatan 

Huamual Seram Bagian Barat 

No  Ordo  Famili  Genus  Spesies  

1. Myrtalos Rhizoporaceae Rhizopora Rhizopora sp 

Sumber: data penelitian 2021. 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



Lampiran 5 

 

Tabel 4.5. jenis-jenis keong bakau yang ditemukan di Perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat 

No  Famili Spesies  Stasiun I 

(Individu) 
Stasiun II 

(Individu) 

1. Neritidae  Nerita peloronta 2 3 

2. Muricidae Chicoreus capucinus 2 1 

3. Strombidae  Conomurex luhuanus 2 - 

4. Viviparidae  Filopaludina 5 - 

5. Pontamididae Telescopim telescopium 11 11 

6. Pontamididae  Cerithideopsilla alata 33 15 

Jumlah  55 30 

Sumber: data penelitian 2021.      Keterangan: - = tidak ada 

Keberadaan jenis keong bakau didalam plot-plot di Perairan Desa Luhu 

Kecamatan Huamual Seram Bagian Barat.  

 

No  Spesies  Stasiun I Stasiun II 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1. Nerita peloronta 1 - - 1 - 2 - - 1 - 

2. Chicoreus capucinus 1 - 1 - - 1 - - - - 

3. Conomurex luhuanus - - 1 - 1 - - - - - 

4. Filopaludina 2 - 1 - 2 - - - - - 

5. Telescopim telescopium 3 2 - 5 1 4 3 2 1 1 

6. Cerithideopsilla alata 5 6 11 8 3 5 4 1 4 1 

Jumlah  55 30 

Sumber: data penelitian 2021.       
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